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Abstrak

Kemampuan Rasa Percaya Diri pada anak kelompok A TK AL HUDA Kecamatan Grogol Kabupaten
Kediri masih belum optimal,hal ini terejadi saat anak diminta untuk maju kedepan hanya sekedar
menyiapkan temannya untuk berbaris anak masih malu dan terkadang menangis. Rumusan masalah
pada penelitian ini adalah: apakah permainan boneka putar bernyanyi dapat mengembangkan
kemampuan sosial emosional rasa percaya diri pada anak kelompok A TK AL HUDA Kecamatan
Grogol Kabupaten Kediri tahun pelajaran 2017/2018?. Subjek penelitian ini adalah anak Kelompok A
TK AL HUDA Kecamatan Grogol Kabupaten Kediri tahun 2017/2018 yang berjumlah 19 anak dengan
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan Taggart. Dilaksanakan
menggunakan tiga siklus, dengan tekhnik pengumpilan data berupa Rencana Program Pembelajaran
Mingguan dan Harian, lembar penilaian kemampuan rasa percaya diri dan lembar observasi guru.
Berdasarkan hasil pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas, diperoleh persentase rata-rata ketuntasan
kemampuan rasa percaya diri pra tindakan adalah 36,8%. Dilanjutkan dengan tindakan perbaikan siklus
I dan siklus II. Pada siklus I setelah diterapkan permainan boneka putar bernyanyi mengalami
peningkatan persentase rata-rata yakni 47% dilanjutkan dengan siklus II dan juga mengalami
peningkatan persentase yakni sebesar 63%, dilanjutkan dengan siklus III. Pada siklus III mengalami
peningkatan persentase yaitu sebesar 84% dan pada siklus III ini telah melebihi kriteria ketuntasan
minimum 75% dan hipotesis diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan permainan
boneka putar bernyanyi dapat mengembangkan rasa percaya diri pada anak kelompok A TK AL
HUDA Kecamatan Grogol Kabupaten Kediri tahun 2017/2018.

Kata kunci : Rasa percaya diri, permainan boneka putar bernyanyi.

A. PENDAHULUAN anak akan berkembang secara

Orang vyang memiliki rasa

percaya diri memiliki keyakinan
bahwa dirinya mampu melakukan
tugas-tugas yang harus dikerjakan
dan menyelesaikan dengan cara yang
kreatif dan sikap positif terhadap
kemampuan yang ada pada dirinya.
Ketika guru memberi stimulus yang

baik secara menyeluruh, kecerdasan
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optimal. Anak didik pandai dalam hal
akademik dan dari sisi kecerdasan
sosial anak didik juga berkembang,
anak didik berani untuk melakukan
sesuatu, melaksanakan tugas dan
merasa  percaya diri  menurut
(Budiono, dalam Restu, 2014:2).
Selain itu, untuk

mengembangkan sosial emosional
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pada indikator rasa percaya diri,
aspek kepribadian sangatlah penting
dalam mengaktualisasikan segala
potensi yang dimilikinya, tanpa
adanya percaya diri maka banyak
masalah dan hambatan yang akan
timbul pada anak (Affiatin, dalam
Restu, 2014:4). Rasa percaya diri
pada anak sangatlah penting ketika
anak tersebut akan mencoba bergaul
dengan teman atau memulai proses
sosialisasi  dengan  lingkungan.
Percaya diri juga dibutuhkan oleh
anak ketika anak tampil di depan
umum dan ketika anak melakukan
sebuah kegiatan sebaiknya orang tua
dan guru saling bekerja sama
memberikan suatu kegiatan yang
dapat mengembangkan rasa percaya
diri anak.
Hakim (dalam Aprianti,
2013:63) menyatakan bahwa percaya
diri adalah keyakinan seseorang
terhadap segala  aspek kelebihan
yang dimilikinya dan membuat
kemampuan untuk mencapai tujuan
hidup. Anak yang percaya diri adalah
anak yang berani melakukan sesuatu
hal yang baik bagi dirinya sesuai
kemampuan dan pengetahuan yang
anak miliki. Lestariningrum

(2014:40) perkembangan anak usia
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4-5 tahun pada lingkup

perkembangan  sosial  emosional
yakni menunjukkan rasa percaya diri,
menunjukkan sikap mandiri,
mengendalikan perasaan, memahami
peraturan dan disiplin, memiliki
sikap gigih dan bangga terhadap hasil
karya sendiri.

Sementara itu, dari hasil data
kelas pada anak kelompok A TK AL
HUDA Grogol Kecamatan Grogol
Kabupaten Kediri masih kurang
memiliki rasa percaya diri yang
tinggi, sesuai hasil pengamatan
peneliti yakni dari 19 anak didik di
kelompok A hanya ada 3 anak didik
yang Berkembang Sangat Baik
(BSB), dan 4 anak didik yang
Berkembang Sesuai Harapan (BSH),
sementara ada 6 anak didik yang
Mulai Berkembang (MB) dan 6 anak
yang Belum Berkembang (BB). Hal
ini  membuktikan bahwa nilai
ketuntasan pada indicator
menunjukan rasa percaya diri masih
rendah.

Untuk mengembangkan
kemampuan sosial emosional pada
indikator rasa percaya diri anak
didik, peneliti menggunakan
permainan yang dapat memberikan

kesempatan untuk anak dalam
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mengembangkan  rasa  percaya
dirinya. Permainan tersebut yaitu
permainan boneka putar bernyanyi,
manfaat atau kegunaan permaian
boneka putar bernyanyi adalah untuk
mengembangkan rasa percaya diri
anak kelompok A TK AL HUIDA
Kecamatan  Grogol Kaabuipaten
Kediri, permainan ini dipilih karena
Alat yang digunakan berupa boneka,
menurut Ismail (2009:182)
menyatakan boneka adalah media
yang mampu  mengembangkan
pengamatan dan pemahaman
beberapa aspek, misal aspek sosial
emosional rasa percaya diri. Pada
permainan boneka putar bernyanyi,
anak akan membuat lingkaran dan
memutar boneka (diberikan kepada
teman) sambil bernyanyi, saat lagu
selesai anak didik yang memegang
boneka akan berada di tengah untuk
bernyanyi sendiri, setiap anak
mendapat waktu 3 menit (1 menit
untuk putaran boneka dan 2 menit
untuk anak tampil di depan
temannya). Melalui permainan ini
diharapkan rasa percaya diri anak
berkembang secara optimal akan
tetapi guru harus membimbing dan
memotivasi anak untuk melakukan

kegiatan yang diberikan guru dan
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orang tua juga harus meneruskan
stimulus yang diberikan di sekolah.
Berdasarkan uraian di atas,
maka peneliti menyusun judul
“Mengembangkan rasa percaya diri
melalui permainan boneka putar
bernyanyi pada anak kelompok A TK
AL HUDA Grogol Kecamatan

Grogol Kabupaten Kediri”

B. METODE PENELITIAN

Penelitian  Tindakan Kelas
(PTK) adalah salah satu jenis
penelitian untuk mengatasi masalah
pembelajaran yang terjadi pada latar
penelitian (kelas), dengan melakukan
berbaikan sistem, cara kerja, proses,
isi atau kompetensi
2010:128).

Dalam penelitian ini peneliti

(Arikunto,

menggunakan  model  penelitian
Kemmis dan Mc Taggart, menurut
(2010:16)

Kemmis dan Mc Taggart merupakan

Arikunto penelitian
pengembangan dari model Kurt
Lewin. Dalam perencanaan Kemmis
dan Mc Taggart menggunakan siklus
sistem spiral, yang masing-masing
siklus terdiri dari empat tahapan,
yaitu: 1)Perencanaan 2)Perlaksanaan

3)Obserrvasi 4)Rerfleksi.
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Jenis tindakan yang akan
dilakukan adalah mengembangkan
rasa percaya diri melalui permainan
boneka putar bernyanyi pada anak
kelompok A TK AL HUDA Grogol
Kecamatan Grogol Kabupaten Kediri.
Dengan  tekhnik  unjuk  kerja
menggunakan instrumen pedoman
atau rubrik unjuk kerja.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasaran  hasil  tindakan
penelitian dari siklus I, siklus II da
siklus III rasa percaya diri anak
melui  permainan boneka putar
bernyanyi mengalami peningkatan.

Perbandingan hasil penilaian dan

ketuntasan belajar anak ddi sajikan

Dallam tabel beriut:
Diagram 1

Hasil Penilaian rasa percaya diri
Melalui permainan boneka putar bernyanyi
Mulai dari Pra Tindakan sampai dengan
Siklus 11T

Dari diagram 1 di atas, dapat
dilihat
dilakukan  oleh

bahwa  tindakan  yang
peneliti  dapat
mengembangakan kemampuan rasa
melalui

percaya  diri permainan
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boneka putar bernyanyi pada anak
kelompok A TK AL HUDA
Kecmatan Grogol Kabupaten Kediri,
hal ini dapat dibuktikan dengan
kenaikan persentase dari pra tindakan
hingga siklus III. Kriteria ketuntasan
minimal belajar anak pada pra
tindakan hingga siklus III yaitu
berkembang sesuai harapan (BSH)
dan persentase minimal sebesar 75%.
Persentase kriteria ketuntasan belajar
anak pada pra tindakan yaitu, 21,1%
berkembang sesuai harapan (BSH)
dan 15,7% berkembang sangat baik
(BSB), jadi persentase ketuntasan
belajar anak pada pra tindakan hanya
sebesar 36,8%. Setelah dilakukan
tindakan siklus I, persentase kriteria
ketuntasan belajar anak pada siklus I
yaitu  21% sesuai
harapan (BSH) dan 26% berkembang

berkembang

sangat baik (BSB), jadi persentase
ketuntasan belajar anak sebesar 47%,
artinya terjadi peningkatan persentase
ketuntasan belajar anak dari pra
tindakan ke siklus I sebesar 10,2%.
Pada siklus II persentase kriteria
ketuntasan belajar anak yaitu 26%
berkembang sesuai harapan (BSH)
dan 37% berkembang sangat baik
(BSB), jadi persentase ketuntasan

belajar anak sebesar 63%, artinya

simki.unpkediri.ac.id
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persentase ketuntasan belajar anak
dari siklus I sebesar 47% ke siklus II
sebesar 63% mengalami peningkatan
sebesar 16%. Kemudian, pada siklus
IIT persentase kriteria ketuntasan
belajar anak yaitu 37% berkembang
sesuai harapan (BSH) dan 47%
berkembang sangat baik (BSB), jadi
persentase ketuntasan belajar anak
sebesar ~ 84%, artinya  artinya
persentase ketuntasan belajar anak
dari siklus II sebesar 63% ke siklus
Il  sebesar  84%  mengalami
peningkatan sebesar 21%. Hal ini
membuktikan ~ bahwa  persentase
ketuntasan belajar anak pada siklus
III mencapai 83% sehingga telah
memenuhi kriteria ketuntasan belajar

anak minimal 75%.

D. PENUTUP

1. Simpulan
Berdasarkan pembahasan di
atas, mulai dari sikus I, siklus II
dan siklus III peneliti
menggunakan permainan boneka
putar berrnyanyi yang dapat
menembangkan rasa percaya diri

pada anak kelompok A TK AL

HUDA Kecamatan Grogol
Kabupaten Kediri dan telah
melebihi  kriteria  ketuntasan

sehingga hipotesis diterima.
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2. Saran
Bagi guru dan kepala TK
sebaiknya saling bekerjasama

bersama komite sekolah untuk
membuat program pembelajaran
yang bervariasi dan permainan
boneka putar bernyanyi menjadi
salah satu kegiatannya. Bagi
orangtua hendaknya lebih selektif
dalam memilih permainan yang
mampu meningkatkan rasa percaya

diri anak.
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